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ABSTRAK

Lailatul istikomah : 2812133026 ““ Penerapan Penggunaan Laboratorium Bahasa
untuk Meningkatkan Ketrampilan Mendengar Siswa Kelas 7 di Madrasah
Tsanawiah Islamiah Kunir Wonodadi Blitar Tahun Pelajaran 2016/2017.
Pembimbing: Prof. Dr. H. Imam Fuadi, M.Ag

Kata kunci: Laboratorium bahasa, Ketrampilan mendengar.

Latar belakang penulisan ini adalah guru kurang berminat untuk
menggunakan laboratorium bahasa, yang menyebabkan pembelajaran maharah
istima’ terasa monoton dan mungkin siswa merasa bosan. Sehingga perlu
diadakan pembelajaran dengan menerapkan cara tang baru.

Adapun focus masalahnya yaitu : 1) Bagaimana proses penggunaan
laboratorium bahasa untuk meningkatkan ketrampilan mendengar siswa kelas 7 di
MTsN Kunir?, 2) Apa kendala dan solusi dalam penggunaan laboratoriumm
bahasa untuk meningkatkan ketrampilan mendengar siswa kelas 7 di MTsN
Kunir?, 3) bagaimana peningkatan maharotul istima’ dalam penggunaan
laboratorium bahasa siswa kelas 7 di MTsN Kunir?

Tujuan penelitian : 1) untuk mengetahui proses penggunaan laboratorium
bahasa untuk meningkatkan ketrampilan mendengar siswa kelas 7 di MTsN
Kunir. 2) untuk mengetahui kendala dan solusi dalam penggunaan laboratoriumm
bahasa untuk meningkatkan ketrampilan mendengar siswa kelas 7 di MTsN
Kunir. 3) untuk mengetahui peningkatan maharotul istima’ dalam penggunaan
laboratorium bahasa siswa kelas 7 di MTsN Kunir.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Sumber data yang digunakan yaitu primer dan
sekunder, sumber data primer meliputi kepala sekolah, guru bahasa arab, dan
siswa, sedangkan sumber data sekunder yaitu data- data sekolah dan referensi lain
yang mendukung. Peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk mencari data sedetail- detailnya
dengan cara melakukan dialog secara terstruktur. Observasi digunakan untuk
mencari data dengan melihat secara langsung yang terjadi. Sedangkan
dokumentasi digunakan untuk mencari data dengan mengambil gambar keadaan
sebenarnya yang terjadi. Selanjutnya analisis data yang digunakan yaitu reduksi
penyajian data atau display dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian : 1) proses penggunaan laboratorium bahasa untuk
meningkatkan ketrampilan mendengar siswa kelas 7 di MTsN Kunir adalah
pertama guru menayangkan sebuah video yang bertemakan keluarga, kedua siswa
diminta untuk mengamati video tersebut sambil memutarkan video secara
berulang ulang sampai 3 X, selanjutnya siswa diminta untuk menceritakan,
menulis tentang apa yang ada didalam video tersebut didepan kelas. 2) kendala
dan solusi dalam penggunaan laboratorium bahasa untuk meningkatkan
ketrampilan mendengar siswa kelas 7 di MTsN Kunir yaitu yang pertama kendala
dari segi guru itu sendiri, guru kurang berminat menggunakan pembelajaran
dengan laboratorium, sedangkan kendala dari segi fasilitasnya,beberapa sarana
yang ada kurang mendukung menjadikan terhambatnya proses pembelajaran.
Solusinya yaitu guru harus menumbuhkan semangat dalam pembelajaran
menggunakan laboratorium bahasa, yang kedua solusinya yaitu sebelum



melakukan pembelajaran didalam laboratorium seharusnya guru mengecek
terlebih dahulu keadaan fasilitas yang ada didalam laboratorium, agar
pembelajaran berjalan dengan lancar. 3) peningkatan maharotul istima’ dalam
penggunaan laboratorium bahasa siswa kelas 7 di MTsN Kunir adalah siswa
semakin aktif dan semangat dalam pembelajaran.



ABSTRACT

Thesis with the title “ Application of language laboratory use to improve
listening skill of 7 grade students at MTsN Kunir 2016/2017”. Supervisor : Prof.
Dr. H. Imam Fuadi, M. Ag.

Key word: Language laboratory, Listening skill

The background of this study is that there are some less interested in using
language laboratories, which leads to the students maharah istima’ learning fell
monotonous and students may feel bored. So it is neseccary to hold learning by
applying the newww method.

The focus of the problem are:

1. How is the process of using a language laboratory to improve the
listening skill of grade students MTsN Kunir?

2. What are the obstacles and solution in the use of 7 grade language
laboratory to improve the listening skill of students at MTsN Kunir?

3. How to increase of maharoh istima’ in the use of the language
laboratory to improve listening skill of 7 grade students at MTsN Kunir?

The study objectives are:

1. To know the process of using a language laboratory to improve the
listening skill of grade students MTsN Kunir.

2. To find out obstacles and solution in the use of 7 grade language
laboratory to improve the listening skill of students at MTsN Kunir?.

3. to find out increase of maharoh istima’ in the use of the language
laboratory to improve listening skill of 7 grade students at MTsN Kunir

In this study, the researcher used qualitative research with descriptive
research type. Primary and secondary data sources, primary data sources include
principals, Arabic language teachers, and students, while secondary data sources
are school data and other supporting references. Researchers use interviews,
observation, and documentation. Interviews were conducted to search for detailed
data by way of dialogue in a structured manner. Observation is used to search data
by looking directly at what happens. While the documentation is used for find
data by taking pictures of the actual situation that happened. Further, analysis of
the data used is the reduction of data presentation or display and verification or
with drawal of conclusions.

The result of the research:

1. The process of using the language laboratory to improve the
listening skill of 7 Grade Students of MTsN Kunir was, the first
step is the teacher show a family themed video, the two students
were asked to observe the video while playing the video repeatedly
until three times, then the students were asked to tell and write
about the content of video in front of the class.

2. Obstacles and solutions in the use of language laboratory to
improve the listening skill of 7 Grade Students in MTsN Kunir are,
the first obstacle in terms of teacher themselves, less interested
teachers to use language laboratory in their learning, while the
obstacles in terms of facilities, some facilities that are less
supportive facilities make. Obstacles the learning process. The



solutions are the teacher must inculcate the spirit in learning using
the language laboratory. The second solution is before doing
learning in the language laboratory, the teachers should check the
state of existing facilities in the laboratory first, so that learning
will run well.

. The increase of Maharotul Istima’ in the use of language laboratory
to improve the listening skill of 7 Grade students in MTsN Kunir is
the students more active and spirit in learning.





